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Abstrak 
  

Tujuan Penelitian adalah mendeskripsikan penerapan realistic mathematics education materi 

pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD, dan menganalisis peningkatan hasil belajar 

materi pecahan siswa SD dengan menggunakan realistic mathematics education. Adapun yang 

melandasi dilakukan penelitian ini adalah kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan objek penelitian adalah siswa di SD N 19 

Banda Aceh. PTK ini dilaksanakan dalam 2 siklus.  Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: Aktivitas siswa saat proses pembelajaran matematika pada materi pecahan 

menunjukkan peningkatan dari siklus I dan siklus II. Penerapan Pendekatan RME mampu 

meningkatkan akitvitas siswa dengan persentase 75% pada siklus I menajdi 87,5% pad siklus II. 

Penerapan pendekatan RME pada materi pecahan juga meningkatkan hasil belajar siswa. 

Persentase ketuntasan belajar siswa meningkat dari 70,37% siswa yang tuntas pada siklus I 

menjadi 85,18% pada siklus II. 

Kata Kunci: Realistic Mathematic Education, Pecahan, Hasil Belajar 

Abstract 
 

The objectives of the study were to describe the application of realistic mathematics education with 

fractions to improve elementary school students' learning outcomes, and to analyze the 

improvement of elementary school students' learning outcomes in fractional mathematics education 

using realistic mathematics education. What underlies this research is the lack of students' ability 

to understand mathematical concepts. Classroom Action Research (CAR) with research objects are 

students at SD N 19 Banda Aceh. This CAR is carried out in 2 cycles. Based on the results of the 

study, it can be concluded that: Student activity during the mathematics learning process on 

fractions material showed an increase from cycle I and cycle II. The application of the RME 

approach was able to increase student activity from a percentage of 75% in the first cycle to 87.5% 

in the second cycle. The application of the RME approach to fractions also improves student 

learning outcomes. The percentage of students' learning completeness increased from 70.37% of 

students who completed the first cycle to 85.18% in the second cycle.        

           Kata Kunci: Realistic Mathematic Education, Fractions, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar dimulai dengan cara sederhana dari 

konkrit ke abstrak, dari segi intuitif ke analisis, dari eksplorasi ke penguasaan dalam 

jangka waktu yang cukup lama, serta dari tahap yang paling sederhana hingga yang 

tinggi (Li& Schoenfeld, 2019). Namun pada pelaksanaan pembelajaran di SD N 19 

Banda Aceh kelas IV masih menggunakan proses hafalan dan didominasi oleh peran 

guru. Hal tersebut mengakibatkan kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran 

matematika yang berakibat kepada rendahnya hasil belajar yang siswa peroleh. Siswa 

cenderung pasif ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas, dimana siswa hanya 

menghafal penjelasan guru, tanpa mengerti mengenai konsep dari materi yang diajarkan, 

sehingga kebanyakan siswa kurang memahami materi yang di ajarkan. Dalam proses 

pembelajaran masih terlalu didominasi oleh peran guru. Guru lebih banyak 

menempatkan siswa sebagai objek dan bukan sebagai subjek didik sehingga 

mengakibatkan kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran matematika yang berakibat 

kepada rendahnya hasil belajar yang siswa peroleh. Hal ini diperkuat dengan data hasil 

belajar pecahan dari 21 siswa yang sudah mencapai nilai KKM 70 adalah sebanyak 10 

siswa. Padahal ketuntasan klasikal yang harus dicapai adalah 75%. 

Pecahan merupakan materi awal siswa SD kelas IV pada tema 2 selalu berhemat 

energi sub tema 2 manfaat energi (Anggari, dkk. 2017). Seyogyanya materi awal 

pecahan diajarkan menggunakan pendekatan yang dekat dengan kehidupan siswa 

(Ifunanya, 2021). Hal ini mendorong pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa karena 

materi yang disajikan tersebut bisa dibayangkan dalam pikiran siswa (Punzalan, 2018). 

Berkenaan dengan kondisi tersebut, sehingga dapat dirumuskan  

permasalahan :1) bagaimana deskripsi pembelajaran Realistic Mathematic Education 

pada materi Pecahan di SDN 19 Banda Aceh? dan 2) Bagaimanakah Peningkatan Hasil 

Belajar siswa kelas IV SD N 19 Banda Aceh setelah dilakukan pembelajaran Realistic 

Mathematic Education pada materi pecahan? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :1) Mendeskripsikan 

pembelajaran Realistic Mathematic Education pada materi Pecahan di SDN 19 Banda 
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Aceh, serta 2) Mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar siswa kelas IV SD N 19 

Banda Aceh setelah dilakukan pembelajaran Realistic Mathematic Education pada 

materi pecahan. 

Pada hakekatnya belajar adalah suatu kemauan mengubah sesuatu yang negatif 

menjadi sesuatu yang positif dengan mengikuti karakteristik pembelajarnya (Gultom, 

Pasaribu&Gultom, 2021). Adapun karakteristik pembelajaran matematika anak sekolah 

dasar adalah: 

1. Pembelajaran berjenjang. Menurut Abramovich, Grinshpan& Milligan 

(2019), karakteristik pembelajaran matematika anak SD adalah 

pembelajaran yang berjenjang dari yang sederhana menuju yang kompleks. 

2. Pembelajarannya menggunakan metode spiral. Menurut Janiola (2021), 

metode spiral merupakan metode pembelajaran yang mengkaitkan dengan 

pengetahuan sebelumnya yang dimiliki oleh siswa atau hal yang 

berdekatan dengan kehidupan siswa sehingga dapat diartikan pengetahuan 

sebelumnya diulang untuk mendapatkan konsep atau keilmuan yang lebih 

luas. 

3. Penekanan pada pola pikir deduktif. Menurut Brito, Almeida, & Osório 

(2020), pola pikir deduktif adalah pola pikir dimana menarik kesimpulan 

secara umum dari kejadian- kejadian khusus  

4. Penganut kebenaran yang konsisten. Menurut Dreher (2020), matematika 

mempunyai pola dan deret tak terduga yang selalu konsisten dan berirama. 

 

   METODE PENELITIAN 

   

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

melibatkan data pengamatan langsung terhadap jalannya proses pembelajaran di dalam 

kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang 

sengaja dimunculkan, yang terjadi di dalam sebuah kelas, tindakan tersebut diberikan 

oleh guru atau diberi arahan oleh guru yang dilakukan oleh siswa. 
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 Penelitian ini mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Keempat kegiatan tersebut berlangsung secara berulang membentuk siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus utama, yaitu siklus 1 dan siklus 2, adapun 

gambaran pelaksanaannya sesuai dengan desain penelitian tindakan kelas pada gambar 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Model Penelitian Tindakan Kelas  

 

Adapun Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes 

dan non tes. Teknik Tes dilakukan pada setiap akhir pembelajaran yang berupa laporan 

hasil percobaan. Sedangkan teknik non tes dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

kualitas pembelajaran menggunakan RME yang meliputi observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Siklus I 

1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan (RPP) tentang materi 

pecahan, pecahan senilai, menyederhanakan pecahan serta membandingkan pecahan. 

Peneliti Menyusun RPP berdasarkan pada silabus tentang materi pecahan, enyusun 

lembar pengamatan, lembaran tes hasil belajar dan membuat lembar observasi aktivitas 

siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
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Sebelum melakukan penelitianm peneliti terlebih dahulu mempersiapkan 

instrument penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

pembelajaran siklus I, Siklus II, lembar observasi aktivitas siswa, dan soal tes. Peneliti 

juga berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika di SD Negeri 19 Banda Aceh 

berkenaan dengan substansi daru setiap item soal tes yang telah di persiapkan 

sebelumnya. 

2) Pelaksanaan tindakan 

Setelah mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian ini 

dengan baik dan matang, maka Langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian. 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2022 pada jam pelajaran pertama yaitu 

pada pukul 08.00 - 09.30 WIB. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, peneliti yang 

bertindak sebagai guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Peneliti melaksanakan tindakan, yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sesuai dengan perencanaan dalam RPP. Peneliti menyajikan pelajaran dalam bentuk 

video serta dilanjutkan penjelasan secara langsung. Proses pengamatan aktivitas siswa 

dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung. 

Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan tahap awal pembelajaran yaitu guru 

mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk membaca doa terlebih dahulu, kemudian 

memberikan apersepsi kepada siswa yaitu dengan mengingatkan Kembali materi yang 

telah diajarkan sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 

Guru memberikan penjelasan mengenai pecahan senilai, menyederhanakan pecahan, 

mengurutkan pecahan, dan membandingkan pecahan dengan berbantu video 

pembelajaran.  

Setelah menonton video pembelajaran, guru juga menjelaskan secara detail 

mengenai pecahan senilai, menyederhanakan pecahan, mengurutkan pecahan serta 

membandingkan pecahan agar siswa lebih memahami guru juga berbantu media 

pembelajaran serta mengaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

menanyakan Kembali kepada siswa untuk melihat apakah siswa tersebut sudah dapat 

memahaminya. Setelah siswa paham mengenai materi yang telah dijelaskan, guru 

memberikan soal soal kepada siswa. Selama proses pengerjaan tugas, guru mengawasi 
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serta menghampiri siswa sambil bertanya apakah ada yang kurang jelas, setelah tugas 

dikumpulkan. Guru meminta kepada siswa untuk menarik kesimpulan tentang materi 

yang telah dipelajari. 

3) Pengamatan tindakan 
 

Pada tahap ini guru mengamati setiap akyivitas siswa yang berlangsung selama 

proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam melaksanakan 

pengamatan ini, peneliti mengisi lembar observasi aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran matematika yang di ukur dengan menggunakan instrument lembar 

observasi 

Selama proses belajar mengajar berlangsung, peneliti mengamati bahwa semua 

siswa aktif dalam belajar dengan menyiapkan alat tulis serta buku paket yang berkenaan 

materi pecahan. Pada tahap akhir pembelajaran peneliti melakukan evaluasi untuk 

melihat kemampuan siswa dalam memahami pelajaran dengan memberikan beberapa 

soal tes mengenai materi yang telah di pelajari pada tahap I. 

Semua tahapan aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung di kelas 

diperoleh melalui data hasil pengamatan. Kemudian guru melakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan siklus I. kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan Rencana Pembelajaran 

(RPP) pada siklus I. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 

informasi bahwa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan 

pendekatan RME, terhadap beberapa catatan penting. Misalnya pada saat proses belajar 

mengajar, siswa sudah mulai termotivasi untuk belajar, kemudian siswa sudah mulai 

aktif dalam proses belajar mengajar.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I di atas, skor aktivitas 

siswa yang diperoleh adalah 30 dari skor ideal 40. Hasil persentase pada table 4.3 

menjelaskan bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I ketika proses 

pembelajaran matematika pada materi pecahan menggunakan pendekatan RME dengan 

presentase aktivitas siswa yang mencapai 75 %, sehingga dapat dikategorikan baik. 

Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 
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Tabel 1. aktivitas siswa selama penerapan pendekatan RME pada siklus I. 

No Aktivitas siswa Skor 

Pengamatan 

1 Siswa aktif selama belajar 3 

2 Belajar dengan gairah atau bersemangat 3 

3 Memahami materi pelajaran 3 

4 Keberanian dalam menyampaikan informasi yang berkaitan 

dengan materi 

3 

5 Terciptanya Kerjasama antar siswa 3 

6 Bertanggung jawab atas tugasnya 3 

7 Menyelesaikan soal-soal dengan cepat 3 

8 Aktif dalam menyelesaikan soal-soal latihan 3 

9 Kemampuan memberikan informasi yang didapat dan 

menjelaskan kepada teman 

3 

10 Kemampuan menarik kesimpulan 3 

 Jumlah 30 

 Persentasse 75% 

 

Adapaun tes hasil belajar siswa kelas IV pada siklus I yang dilaksanakan pada 

tahap akhir proses pembelajaran. Guru membagikan soal latohan yang berisikan 10 

item soal kepada semua dan diselesaikan masing-masing tanpa berkerjasama. Hasil 

perolehan tes pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. perolehan Tes Hasil belajar siswa 

 Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah Siswa 19 8 

Persentase Ketuntasan 70,37 % 29,63 % 

 

Berdasarkan   data hasil perolehan tes pada siklus I diperoleh informasi bahwa 

hanya 19 orang siswa yang dinyatakan tuntas mengikuti pembelajaran matematika pada 

materi pecahan menggunakan pendekatan RME atau telah mencapai nilai KKM sebesar 

70. Hasil tersebut apabila dipersentasekan maka diperoleh nilai persentase ketuntasan 

siswa sebesar 70,37%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa pada 
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materi pecahan mengalami peningkatan dari pembelajaran sebelumnya, yaitu 65% 

menjadi 70,37%. Selisih peningkatan persentase ketuntasan belejar siswa dari deksripsi 

keadaan awal dan hasil persentase ketuntasan belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan 

pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. selisih persentase ketuntasan belajar setelah pelaksanaan siklus I 

Proses Pembelajaran 

Matematika 

Ketuntasan (%) 

Keadaan Awal Tahun ajaran 2020-

2021 

65 

Tindakan Siklus I 70,37 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan 

belajar siswa meningkat dari 5,37% dari 65% menjadi 70,37%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan tindakan yang berupa penerapan pendekatan RME dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi pecahan. 

4) Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat, merenungkan dan mengemukakan 

Kembali apa yang terjadi pada siklus I. Adapun refleksi yang diperoleh dari siklus I 

adalah sebagai berikut: 

a. Perolehan hasil belajar siswa masih rendah dengan nilai rata-rata hanya 

mencapai 63,70. persentase siswa yang dinyatakan tuntas pada proses 

pembelajaran matematika pada materi pecahan menggunakan pendekatan 

RME mencapai 70,37%. 

b. Sebagian sisswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal soal 

seperti menyederhanakan pecahan, pecahan senilai. 

c. Sebagian siswa mulai memahami mengenai materi pecahan. 

d. Siswa sudah mulai memahami materi pecahan dikarenakan dalam 

memecahkan masalah menggunakan pendekatan yang realistic berhubungan 

dengan masalah dalam kehidupan sehari hari.  

Langkah selanjutnya adalah menindaklanjuti beberapa temuan pada siklus I. peneliti 

melanjutkan Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK) pada siklus II dalam upaya 

mengoptimalkan  langkah-langkah pembelajaran sebagaimana yang diharapkan. 
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Langkah ini bertujuan untuk melengkapi segala kelemahan pada siklus I. 

Deskripsi Hasil Siklus II 

Kegiatan pada siklus II merupakan kegiatan yang sama dengan kegiatan pada 

siklus sebelumnya. Akan tetapi pada umumnya kegiatan dilakukan pada siklus II 

mempunyai beberapa tambahan dari tindakan terdahulu. Hal tersebut bertujuan untuk 

memperbaiki berbagai kekurangan atau kesulitan yang ditemukan pada siklus I. 

1) Perencanaan 

Sama halnya pada siklus I, pada tahap ini peneliti juga mempersiapkan 

beberaopa instrument pembelajaran. Salah satu instrument yang disiapkan adalah RPP. 

Penyusunan RPP merujuk pada hasil rekfleksi pada siklus I, peneliti juga 

mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa, soal tes hasil belajar siswa yang akan 

diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran matematika selesai. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan pembelajaran matematika pada materi pecahan dengan menggunakan 

pendekatan RME dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2022 dan disesuaikan dengan 

Langkah-langkah pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. Materi yang 

dijelaskan pada siklus II ini adalah kelanjutan dari materi pecahan yaitu materi bentuk 

bentuk pecahan, pada proses pembelajaran guru terlebih dahulu memberikan Guru 

memberikan salam dan mengajak siswa berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa, serta mengabsen terlebih dahulu Guru 

mengulas Kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini Guru memberikan penjelasan mengenai bentuk pecahan berbantu 

video pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

materi yang di sampaikan melalui video. Siswa menanyakan penjelasan guru yang 

belum di pahami tentang bentuk pecahan. Guru menjelaskan pertanyaan siswa. Guru 

memberikan soal kepada siswa untuk berdiskusi dengan sebangkunya tentang 

perbandingan antara bentuk pecahan campuran. Guru menunjuk siswa untuk ke 

depan untuk menjelaskan mengenai soal yang diberikan dengan dibimbing oleh guru. 

Guru memberikan pembenaran dan masukan apabila terdapat kesalahan dan kekurangan 

pada siswa. Selanjutnya guru memberikan soal kepada siswa untuk dites mengenai 
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bentuk pecahan 

3) Pengamatan Tindakan 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat 

berdasarkan analisis lembaran observasi. Pada siklus II setiap siswa sudah aktif dan 

sudah memahami materi. Hal ini dikarenakan masing-masing siswa sudah mampu 

menjawab pertanyaan yang guru berikan yang berkenaan dengan realita kehidupan 

sehari-hari. Hal ini juga menunjukkan bahwa siswa sudah mampu memahami materi 

pelajaran yang dipelajari melalui pendekatan RME. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas siswa pada siklus II diperoleh informasi 

bahwa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan pendekatan 

RME sudah menunjukkan peningkatan dari hasil yang diperoleh pada siklus I. hasil 

observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran matematika pada siklus II dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. aktivitas siswa selama penerapan pendekatan RME pada siklus II. 

No Aktivitas 

Siswa 

Skor 

Pengamatan 

1 Siswa aktif selama belajar 3 

2 Belajar dengan gairah atau bersemangat 4 

3 Memahami materi pelajaran 3 

4 Keberanian dalam menyampaikan informasi yang berkaitan dengan 

materi 

3 

5 Terciptanya Kerjasama antar siswa 3 

6 Bertanggung jawab atas tugasnya 3 

7 Menyelesaikan soal-soal dengan cepat 4 

8 Aktif dalam menyelesaikan soal-soal latihan 4 

9 Kemampuan memberikan informasi yang didapat dan menjelaskan 

kepada 

teman 

4 

10 Kemampuan menarik kesimpulan 4 

 Jumlah 35 

 Persentase 87,5 % 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II di atas, skor aktivitas 

siswa yang siperoleh adalah 35 dari skor ideal 40. Data hasil persentase pada table 4.6 

menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II Ketika proses 

pembelajaran matematika pada materi pecahan dengan menggunakan pendekatan RME 

menunjukkan persentase aktivitas siswa yang mencapai 87,5%. Data hasil pengamatan 

aktivitas siswa yang telah diperoleh selanjutnya dikonversikan berdasarkan distribusi 

penilaian observasi pada tabel 3.1. hasil konversi tersebut menujukkan bahwa 

pencapaian persentase aktivitas siswa sebersar 87,5%, sehingga dapat dikategorikan 

sangat baik. 

Adapun tes hasil belajar siswa kelas IV pada siklus II, dilaksankan pada tahap 

akhir proses pembelajaran. Guru membagikan soal Latihan yang berisikan 10 item soal 

tes kepada semua siswa diselesaikan masing-masing tanpa berkerjasama. Hasil 

perolehan tes pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perolehan tes hasil belajar siswa 

 Tuntas Tidak 

Tuntas 

Jumlah Siswa 23 4 

Persentase Ketuntasan 85,18% 14,82% 

 

Berdasarkan data hasil perolehan tes pada siklus II diperoleh informasi bahwa sebanyak 

23 orang siswa dari total 27 siswa di nyatakan tuntas mengikuti pembelajaran 

matematika pada materi pecahan dengan menggunakan pendekatan RME atau telah 

mencapai KKM sebesar 70. Hanya 4 orang yang dinyatakan tidak tuntas, karena hanya 

memperoleh nilai 40, 50, 50, dan 60. Hasil tersebut apabila dipersentasekan maka 

diperoleh persentase ketuntasan siswa sebesar 85,18%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan kognitif siswa atau pemahaman siswa pada materi pecahan mengalami 

peningkatan dari siklus I, yaitu dari 70,37% menjadi 85,18%. Selisih peningkatan 

persentase ketuntasan belajar siswa dari pelaksanaan Tindakan pada siklus I dan hasil 

Persentase ketuntasan belajar siswa setelah pelaksanaan Tindakan pada siklus I dan 

hasil persentase ketuntasan belajar siswa setelah pelaksanaan Tindakan pada siklus II 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Selisih persentase ketuntasan Belajar setelah pelaksanaan Siklus II 

Proses Pembelajaran Matematika Ketuntasan (%) 

Siklus I 70,37 

Siklus II 85,18 

 

Berdasarkan data pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan 

belajar siswa meningkat sebesar 14,81%, dari 70,37% menjadi 85,18%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II lebih baik daripada hasil belajar 

siswa pada siklus I. Pelaksanaan Tindakan kedua Pada siklus II yang berupa penerapan 

Pendekatan RME dapat meingkatkan persentase ketuntasan belajar siswa pada materi 

pecahan menjadi lebih baik. Peningkatan ini terlaksana setelah peneliti melakukan 

evaluasi terhadap segala temuan pada siklus I. 

4) Refleksi 

Selama proses pembelajaran matematika berlangsung, siswa aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan setelah pelaksanaan 

siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran matematika pada materi 

pecahan menggunakan pendekatan RME dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Beberapa catatan yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II adalah sebagai 

berikut : 

a. Perolehan tes hasil belajar siswa sudah snagat baik, dengan nilai rata-rata 

hanya mencapai 72,22. Persentase siswa yang dinyatakan tuntas pada proses 

pembelajaran matematika pada materi pecahan menggunakan pendekatan 

RME mencapai 85,18%. 

b. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal soal 

seperti menyederhanakan pecahan, pecahan senilai. 

c. Sebagian siswa mulai memahami mengenai materi pecahan. 

d. Siswa sudah mulai memahami materi pecahan dikarenakan dalam 

memecahkan masalah menggunakan pendekatan yang realistic berhubungan 

dengan masalah dalam kehidupan sehari hari. 

Setelah pelaksanaan siklus II, Langkah berikutnya yang akan dilakukan adalah menarik 

kesimpulan secara deskriptif tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan pada 
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materi pecahan menggunakan pendekatan RME. Langkah ini merupakan hasil 

analisis dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Peneliti menganalisis data 

yang telah diperoleh untuk dapat mengambil kesimpulan tentang hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika aktivitas belajar siswa meningkat 

dan hasil belajar siswa juga meningkat, berarti kualitas pembelajaran juga dapat 

dikatakan meningkat. Penjelasan tentang hasil penelitian secara rimci dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1) Aktivitas siswa 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa pada materi pecahan dipeorleh bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan RME menunjukkan pengaruh yang berrarti untuk aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keuntungan pembelajaran matematika 

pada materi pecahan dengan pendekatan RME bagi siswa. Pada saat belajar siswa 

terlibat dalam kegiatan yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi dan memahami 

konsep atau materi yang dipelajari dan dengan berdiskusi siswa dapat 

berkomunikasi secara aktif dalam memecahkan hal-hal baru yang diperoleh dalam 

kehidupannya sehari-hari. sehingga memberi dampak yang baik pada peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini membuktikan keefektifan penerapan 

pendekatan RME pada materi pecahan dimana siswa terpacu untuk mencari 

keterkaitan atau ketehubungan antara hal-hal dalam materi pecahan yang sebelumnya 

sudah diketahui. 

Dengan demikian, peranan guru pada penelitian ini adalah membantu agar setiap 

siswa mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman 

sebelumnya. Siswa dalam pembelajaran dipandang sebagai individu yang sedang 

berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan 

dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Siswa memiliki kecenderungan untuk belajar 
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hal-hal yang baru dan penuh tantangan. Oleh karena itu faktor lingkungan sangat 

berpengaruh dalam membangun kecerdasan dan kemampuan siswa. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa keunggulan yang dimiliki oleh pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan RME menunjukkan bahwa kondisi kelas dengan menggunakan pembelajaran 

kontekstual menjadi lebih produktif. Produktifitas kelas ini dikarenakan, dengan 

pembelajaran kontekstual lebih mengutamakan pengalaman nyata, berpusat pada siswa, 

siswa aktif, pengetahuan bermakna dalam kehidupan, siswa praktek bukan menghafal. 

Sehingga pembelajaran kontekstual pada materi pasar akan lebih membekas dalam diri 

siswa karena siswa mengalaminya dan menemukan konsep pengetahuan sendiri. Selain itu 

kerja sama siswa selama proses pembelajaran berdampak positif terhadap hasil belajar. 

Siswa saling memberi tanggapan, masukan, bertukar informasi untuk memecahkan 

masalah bersama-sam saat melakukan observasi, menganalisis hasil observasi maupun 

pada saat presentasi dan diskusi kelas. Sikap saling mendukung, saling membantu dan 

peduli tidak hanya dilakukan pada teman sekelompoknya tetapi juga dengan kelompok 

lain. Hal ini akan membuat siswa mandiri dan punya inisiatif untuk selalu ingin tahu, 

ingin mencoba menemukan berbagai alternatif jawaban melalui sumber yang ada 

disekitarnya, baik berupa buku sumber, melalui teman, dan sumber belajar lainnya. 

Hasil observasi aktivitas siwa pada siklus I pada saat proses belajar mengajar 

dengan penerapan RME menunjukkan bahwa aktivitas siswa tergolong ke dalam 

kategori baik dengan persentase 75%. Akan tetapi berdasarkan pengamatan masih ada 

siswa yang kurang aktif dalam melaksanakan pembelajaran ini dikarenakan siswa belum 

paham dengan materi yang diajarkan. Upaya yang dilakukan guru dengan 

memperhatikan dan membimbing siswa dalam proses pembelajaran dan menyarankan 

kepada siswa agar lebih aktif. Untuk perbaikan perlu dilakukan tindakan lanjutan pada 

siklus II. Pada siklus II siswa di minta lebih berperan aktif dalam prose 

pembelajaran. berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II terjadi 

peningkatan dengan persentase 87,5% tergolong kedalam kategori sangat baik, siswa 

sudah mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peningkatan persentase aktivitas 

siswa dapat dilihat dari selisih antara aktivitas siswa pada tahap pra tindakan dan hasil 

pada silkus II. Peningkatan persentase ketuntasan aktivitas siswa diperoleh mulai dari 

tahap pra tindakan hingga kepada pelaksanaan siklus I dan siklus II sebagaimana dapat 
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dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa 

 

2) Hasil Belajar Siswa 

 

Hasil belajar siswa meningkat pada siklus I dan siklus II, hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan Pendekatan RME memberi pengaruh pada hasil belajar siswa. Hal tersebut 

membuktikan bahwa hasil belajar yang diperoleh merupakan suatu bentuk perubahan 

perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar menggunakan 

pendekatan RME. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh pembelajar. Meningkatnya hasil belajar siswa merupakan salah satu 

indikator pencapaian tujuan pendidikan yang mana hal itu tidak terlepas dari motivasi 

siswa maupun kreatifitas guru dalam menyajikan materi pelajaran melalui berbagai model 

untuk dapat mencapai tujuan pengajaran secara maksimal. Pendekatan RME dapat 

menciptakan siswa lebih aktif, kreatif, berfikir, dan berani mengemukakan pendapat, serta 

dapat membuat suasana pelajaran matematika lebih kreatif dan menyenangkan. 

Pendekatan ini bukan semata-mata menyangkut kegiatan guru mengajar akan tetapi 

menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa, dan membimbing siswa memperoleh suatu 

kesimpulan benar. Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa pada siklus I, maka 

diperoleh informasi sebagaimana tertera pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Analisis Tes Hasil Belajar pada Siklus I 

Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 70,37%. Hasil ini 

masih belum signifikan karena ketuntasan yang diharapkan adalah harus di atas 85%, 

sehingga dilakukan tindakan dilanjutkan pada siklus II. Hasil ketuntasan belajar siswa 

pada siklus II dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar. 4. Grafik Hasil Analisis Tes Hasil Belajar pada Siklus II 

 

Hasil yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan pada siklus II diperoleh 

informasi bahwa persentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 85,18%. Perolehan ini 

menunjukkan hasil yang diharapkan, di mana seorang peserta didik dianggap tuntas 

belajar apabila Siswa mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi ataupun mencapai 

tujuan belajar dengan persentase ketuntasan mencapai 65% dan sekurang-kurangnya 

85% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut. 

Proses pembelajaran biologi pada tahap deskripsi awal, yaitu proses 

pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020-2021 menunjukkan persentase ketuntasan belajar 

siswa yang hanya mencapai 65%. Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada siklus I, 
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diperoleh persentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 70,37%. 

Pelaksanaan tindakan lanjutan pada siklus II semakin menunjukkan keefektifan 

tindakan yang telah dilakukan, di mana persentase ketuntasan pada siklus II menunjukkan 

85,18%. siswa dinyatakan tuntas berdasarkan analisis nilai tes hasil belajar siswa. 

Penggunaan pendekatan RME merupakan tindakan yang tepat dan sesuai untuk 

diterapkan pada materi Pecahan, karena pendekatan RME merupakan suatu tindakan yang 

dapat memberikan efek positif terhadap peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa. 

Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari selisih antara 

ketuntasan belajar siswa pada tahap awal dan hasil pada silkus II. Grafik peningkatan 

persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal diperoleh mulai dari deskripsi 

keadaan awal yaitu ketuntasan belajar pada Tahun Ajaran2020-2021, hingga kepada 

pelaksanaan siklus I dan siklus II yang telah di rekap dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar. 5. Grafik Rekap Persentase Ketuntasan Belajar 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : Aktivitas siswa saat proses 

pembelajaran matematika pada materi pecahan menunjukkan peningkatan dari siklus I dan 

siklus II. Penerapan Pendekatan RME mampu meningkatkan akitvitas siswa dengan 

persentase 75% pada siklus I menajdi 87,5% pad siklus II. Penerapan pendekatan RME 
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pada materi pecahan juga meningkatkan hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan belajar 

siswa meningkat dari 70,37% siswa yang tuntas pada siklus I menjadi 85,18% pada siklus 

II. 

  

SARAN 
 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual sangat efektif untuk 

diterapkan dalam ranah pendidikan sain khususnya mata pelajaran Matematika. Oleh 

karena itu, peneliti menyarankan agar dilakukan studi lebih lanjut tentang penerapan 

pendekatan RME pada mata pelajaran yang lain, sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa 
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